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MOTO 

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama kesempitan, 

dan kesulitan bersama kemudahan.” (HR. Tirmidzi) 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah hirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan Yang Maha ESA, yang 

atas kuasa dan ridha-Nya karya skripsi yang sederhana ini dipersembahkan diperuntukkan 

bagi orang-orang yang kucintai dan kusayangi :  

Mama dan Tante yang terkasih, 
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Komitmennya dalam mendoakan dan membantu usaha anak-anaknya tidak pernah 
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Penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada mereka 
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ini beserta doa yang tulus. Semoga Allah senantiasa melimpahkan berkah-Nya kepada 
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Dalam setiap tawa dan senyummu, saya menemukan kebahagiaan yang sejati. Kalian 
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RINGKASAN 

Hany Amelya. April 2024. PENGATURAN METODE OMNIBUS LAW DALAM 

PEMBENTUKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN DI INDONESIA. 

Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung 

Mangkurat, 70 halaman. Pembimbing Utama: Prof. Mirza Satria Buana, S.H., M.H., 

Ph.D. 

Hukum memiliki kedudukan tertinggi agar pelaksanaan kekuasaan negara tunduk pada 

peraturan perundang-undangan. Namun, masih terdapat regulasi yang tumpang tindih, 

tidak konsisten, dan multitafsir, yang mengakibatkan ketidakpastian hukum. Sehingga 

Indonesia memerlukan reformasi hukum untuk menyederhanakan regulasi dan 

menghindari pertentangan antara peraturan perundang-undangan. Omnibus Law dikenal 

di Indonesia setelah Presiden Republik Indonesia menyampaikannya dalam pidato 

kenegaraan pada pelantikannya sebagai Presiden di hadapan sidang MPR pada 20 

Oktober 2019. Metode omnibus law ini telah digunakan oleh negara-negara dengan 

sistem common law, namun beberapa negara dengan sistem civil law juga telah 

menerapkannya. Metode omnibus law adalah undang-undang yang dapat mengubah 

beberapa undang-undang sekaligus. Pengertian ini juga dapat diterjemahkan sebagai 

bentuk transplantasi mekanisme pembentukan undang-undang dari tradisi hukum 

common law ke dalam mekanisme pembentukan hukum nasional. Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan membahas pengaturan 

metode omnibus law dalam pembentukan peraturan perundang-undangan. Pemerintah 

telah menetapkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 

tentang Cipta Kerja yang mencabut Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja, yang kemudian terbitlah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 

2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2023 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang sebagai bentuk dari penerapan 

metode omnibus law. Sehingga isu hukum yang dibahas pada skripsi ini adalah penerapan 

metode omnibus law dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia yang masih 

menjadi perdebatan di ruang publik terkait dengan konstitusionalitasnya. Oleh karena itu, 

perlu memperhatikan ketepatan dalam penerapan metode omnibus law dalam 

pembentukan peraturan perundang-undangan mengingat selain menjadi terobosan hukum 

dalam obesitas regulasi, omnibus law perlu dilihat sebagai metode baru yang berbeda 

dengan aturan dan kebiasaan legislasi di Indonesia terutama terkait dengan tidak 

bertentangnya dengan Undang-Undang Dasar 1945. 

Tujuan dari penelitian skripsi ini untuk mengetahui bagaimana pengaturan metode 

omnibus law dalam sistem peraturan perundang-undangan di Indonesia dan mengkaji 

bagaimana seharusnya penerapan metode omnibus law dalam pembentukan peraturan 

perundang-undangan di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan undang-undang (statutory approach) yaitu 

mengkaji pasal tentang metode omnibus law dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
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2022 Atas Perubahan Kedua Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, pendekatan konseptual (conceptual 

approach), dan pendekatan perbandingan (comparative approach) yaitu dengan 

menjadikan Negara Amerika Serikat dan Kanada sebagai bahan hukum untuk 

menganalisis terhadap pendekatan dan mempertimbangkan penggunaan metode omnibus 

law dalam pembentukan peraturan perundang-undangan di Indonesia yang kemudian 

dielaborasi dengan studi kepustakaan untuk menjawab permasalahan yang ada dengan 

mengumpulkan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Adapun isu hukum 

dalam penelitian ini yaitu metode omnibus law yang diterapkan di Indonesia saat ini tidak 

sesuai dengan definisi metode omnibus law yang umum diterima.  

Metode omnibus law yang telah dipraktikkan di berbagai negara sejatinya ialah negara 

yang menganut sistem hukum common law. Hal ini dikarenakan jika dikaitkan dengan 

sistem hukum, maka kata omnibus law memang lebih dekat dengan praktik negara yang 

menggunakan tradisi sistem common law karena konsistensi hukum dan efisiensinya 

lembaga legislatif di negara tersebut. Tidak ada larangan bahwa negara yang menganut 

sistem civil law tidak boleh mengadopsi metode omnibus law, dan salah satu negara yang 

mengadopsi metode tersebut adalah Kanada. Dalam praktiknya, Amerika Serikat dan 

Kanada sering menuai kritik terkait penerapan metode omnibus law karena dapat 

menghambat transparansi dan akuntabilitas serta menjadi subjek debat dan perdebatan di 

kedua negara tersebut. Di Indonesia, secara definisi memang menerapkan metode 

omnibus law tetapi tidak menjelaskan bagaimana seharusnya metode omnibus law 

diterapkan. Yang artinya metode omnibus law yang diterapkan di Indonesia saat ini 

adalah sistem kodifikasi karena sesuai dengan norma-norma legislasi di Indonesia dan 

didasarkan pada prinsip kedaulatan rakyat dengan pembentukan undang-undang sebagai 

produk persetujuan politik. Penerapan metode omnibus law di Indonesia tidak hanya 

membentuk norma hukum baru, tetapi juga memodifikasi atau mencabut sejumlah norma 

hukum yang lama, yang dapat menyebabkan perubahan yang radikal. Meski dapat 

meningkatkan produktivitas dalam banyaknya undang-undang dan mengefisiensi waktu, 

perlu diketahui apabila dalam penerapannya terkesan terburu-buru maka dapat 

menghasilkan produk hukum yang tidak berkualitas, tergesa-gesa, dan manfaatnya tidak 

dirasakan oleh masyarakat. 
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ABSTRAK 

Indonesia memerlukan reformasi hukum karena peraturan dengan peraturan lainnya 

saling tumpang tindih. Dan omnibus law menjadi alternatif presiden sebagai sistem 

regulasi yang lebih efisien dengan tujuan agar dapat menyelesaikan permasalahan 

tumpang tindihnya regulasi dan birokrasi. Omnibus law adalah undang-undang yang 

mengubah beberapa undang-undang sekaligus. Studi ini menyoroti kebutuhan akan 

regulasi yang berkualitas untuk memastikan supremasi hukum, namun masih terdapat 

regulasi yang tumpang tindih, tidak konsisten, dan multitafsir. Pada tahun 2019 Presiden 

Joko Widodo mengusulkan penggunaan metode omnibus law untuk menyederhanakan 

regulasi dan menghindari pertentangan antara peraturan perundang-undangan. Namun, 

penerapan omnibus law menimbulkan perdebatan karena beberapa ketentuan undang-

undang lain akan dihapuskan. Meskipun diadopsi dalam Undang-Undang Cipta Kerja, 

keberadaan omnibus law belum secara eksplisit diatur dalam perundang-undangan 

Indonesia dan memunculkan pertanyaan terkait konstitusionalitasnya. Penelitian ini akan 

membahas lebih lanjut implikasi dan ketepatan penerapan omnibus law dalam konteks 

hukum Indonesia.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (legal research) yang dilakukan 

peneliti dengan melakukan pendekatan perundang-undangan (statute approach), 

pendekatan konsep (conceptual approach) dan pendekatan perbandingan (comparative 

approach). Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh : 1) Omnibus law adalah 

metode pembuatan undang-undang yang menggabungkan beberapa peraturan menjadi 

satu, dengan tujuan menyederhanakan regulasi. Meskipun Kanada dan Amerika Serikat 

telah berhasil menerapkan metode omnibus law dalam proses legislatif mereka, 

penerapan omnibus law menghadapi kesulitan karena kurangnya pengalaman dan 

ketidakjelasan dalam definisi. Sehingga bertentangan dengan prinsip demokrasi dan 

keadilan. Omnibus law dan sistem kodifikasi memiliki kesamaan dalam bentuk pola 

tertulis yang terpadu, namun sistem di Indonesia saat ini lebih mirip dengan kodifikasi 

legislatif yang memuat materi yang terpadu mengenai objek dan subjek yang tematik. 2) 

Omnibus law berpotensi menyederhanakan regulasi, namun harus dipantau ketat agar 

sesuai dengan prinsip konstitusional dan melindungi masyarakat. Perbedaan sistem 

hukum perlu diperhatikan untuk implementasi yang efektif. Konsolidasi hukum juga 

penting untuk menyederhanakan regulasi dengan mengklarifikasi dan mengintegrasikan 

norma-norma hukum yang tersebar dalam undang-undang yang berbeda. 

Kata Kunci (keyword): Omnibus Law, Undang-Undang, Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan 
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kendala dan terdapat beberapa kesalahan karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT. 
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Dalam penulisan tugas akhir yang sederhana ini, peneliti menyadari bahwa 
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